
BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Debt Financing terhadap Profit Expense Ratio (PER) pada BTM An-

Nuur. 

Berdasarkan uji regresi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa 

Debt Financing berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap PER, ini 

membuktikan bahwa Debt Financing masih sangat digemari oleh kalangan 

masyarakat karena sifatnya yang fleksibel dan tidak banyak resiko. Debt Financing 

ini pada prinsipnya merupakan pembiayaan jual beli, dimana harus ada penjual yang 

menyiapkan barang dan pembeli yang menyiapkan uang untuk mendapatkan sesuatu 

yang dibutuhkan. 

Dengan besarnya pembiayaan ini maka beban – beban operasional maupun non 

operasional akan mempengaruhi PER, semakin besar pembiayaan Debt Financing 

maka akan menekan nilai efisiensi beban – beban yang dikeluarkannya, sebaliknya 

semakin rendah pembiayaan Debt Financing maka akan mempersulit penekanan nilai 

efisiensi beban – beban yang dikeluarkannya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hidayat,
1
 dan 

Sukamto
2
. Dimana disebutkan bahwa Debt Financing berpengaruh terhadap PER. 

Tetapi, hal ini bertentangan dengan Fakhria
3
 karena dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Dalam upaya LKS memberikan fasilitas pembiayaan Debt Financing yang 

merupakan sistem pembiayaan jual beli kepada nasabah dipastikan pembiayaan 

dengan sistem jual beli lebih banyak dibandingkan dengan pembiayaan lainnya dan 

beban – beban yang dikeluarkannya akan banyak pula sehingga pendapatan yang 

diterima oleh BTM An-Nuur akan semakin banyak, target yang diinginkannya akan 

tercapai. 

Prinsip dasar yang diterapkan oleh Murabahah adalah jual beli, akad yang 

digunkan adalah jual beli. Implikasi dari penggunaan akad jual beli ini diharuskan ada 

penjual, pembeli, serta barang yang ada sebagai obyek untuk diperjual belikan. 

Dimana bank sebagai penjual dan penyedia barang dan nasabah sebagai pembeli. 

Sehingga nasabah berkewajiban untuk membayar barang yang telah diserahkan oleh 

Bank. Dengan besarnya pembiayaan ini makan akan mempengaruhi Profit Expense 

Ratio pada BTM An-Nuur. 

Jadi hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa Debt 

Financing berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio pada BTM An-Nuur, karena 

melebihi batas yang ditentukan. 

B. Pengaruh Equity Financing terhadap Profit Expense Ratio pada BTM An-Nuur. 

Berdasarkan uji regresi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa 

Equity Financing berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap PER, dimana 

semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan menekankan biaya – biaya yang 

dikeluarkannya, sebaliknya semakin rendah pembiayaan bagi hasil maka akan sulit 

untuk menekankan biaya – biaya yang dikeluarkannya. 



Hasil penelitian ini didukung oleh Suryani
4
 dan Sukamto

5
 yang menyatakan 

pembiayaan Equity Financing berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio. 

Dalam upaya LKS memberikan fasilitas pembiayaan Equity Financing yang 

merupakan sistem pembiayaan bagi hasil diharapkan beban yang dikeluarkannya 

lebih sedikit dibanding dengan lainnya dan pendapatan yang diterima oleh BTM An-

Nuur dari sistem bagi hasil lebih tinggi sehingga target dalam mewujudkan tujuannya 

akan mudah untuk dicapai. Pada aplikasinya pihak BTM menyediakan dana 100% 

dan pengelola usaha juga menyediakan 100%, sehingga hasil dari usaha yang 

dikelolanya akan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan awal, apabila hasilnya 

rugi maka akan ditanggung oleh lembaga, dan jika kerugian diakibatkan oleh 

kelalaian mudharib makan mudhariblah yang harus menanggungnya. 

Dalam pembiayaan bagi hasil ini diperlukan ketelitian dalam memilih calon 

pengelola karena dibutuhkannya tingkat kejujuran yang tinggi, dan biaya yang besar. 

Apabila salah memilih maka pihak lembaga akan mendapat kerugian besar.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa Equity 

Financing berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio pada BTM An-Nuur karena 

memiliki nilai lebih dari batas signifikasi yang ditentukan 

C. Pengaruh Lease Financing terhadap Profit Expense Ratio pada BTM An-Nuur. 

Berdasarkan uji regresi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa 

Lease Financing berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap PER, dimana 

semakin tinggi pembiayaan sewa maka akan menyulitkan BTM dalam menekankan 

biaya – biaya yang dikeluarkannya. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh Fakhria
6
 yang menyatakan pembiayaan Lease 

Financing berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. 

Dalam aplikasinya pembiayaan dengan sistem sewa ini hampir sama dengan 

pembiayaan jual beli, yang membedakan adalah obyeknya dimana dalam pembiayaan 

jual beli adanya perpindahan kepemilikan dan pada pembiayaan tidak adanya 

kepemilikan dan hanya di ambil manfaatnya. 

Dalam pembiayaan sewa, harus ada pihak yang menyewakan dan pihak yang 

menyewa, dimana pihak yang menyewakan ini memberikan barangnya kepada si 

penyewa untuk di ambil manfaatnya dan pembayaran dilakukan di awal atas 

kesepakatannya, tetapi dalam sistem sea ini barang boleh dibeli setelah masa akhir 

sewa dengan tambahan harga yang disepakati. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa Lease 

Financing berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio karena memiliki nilai lebih dari 

batas signifikasi yang ditentukan. 

D. Pengaruh Debt Financing, Equity Financing, dan Lease Financing terhadap 

Profit Expense Ratio pada BTM An-Nuur. 

Hasil Uji statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Debt Financing, 

Equity Financing, dan Lease Financing tidak berpengaruh bersama – sama terhadap 

PER pada BTM An-Nuur. Dikarenakan tingkat signifikan lebih besar dari yang 

ditentukan.  

Ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakhria
7
 yaitu berbunyi 

bahwa dari pembiayaan jual beli, bagi hasil, dan sewa berpengaruh secara bersama-

sama, karena memiliki nilai sig < F. 
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Jadi penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa Debt 

financing, Equity Financing, dan Lease Financing tidak berpengaruh secara bersama-

sama terhadap PER, karena nilai signifikasinya lebih dari batas yang ditentukan. 
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